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ABSTRAK 

Community Development (Comdev) Universitas Prasetiya Mulya ini bertujuan untuk memfasilitasi bisnis mode 

Dzanira Collection yang berlokasi di Desa Cilimus, Kuningan, Jawa Barat. Tantangan utama yang dihadapi oleh 

mitra UMKM adalah kurangnya butik khusus untuk memajang produk pakaiannya dan tidak adanya lokasi yang 

cocok untuk pemotretan katalog yang dapat dibagikan di platform media sosial. Menanggapi tantangan ini, 

solusi tim kelompok comdev melibatkan pembuatan stan berukuran 1,5mx 1,5m di dalam rumah mitra UMKM, 

yang berfungsi sebagai area pemotretan produk dan ruang ritel fisik untuk penjualan luring kepada pengunjung. 

Dengan membangun suasana seperti butik yang elegan, kelompok mengantisipasi menarik lebih banyak 

pengunjung ke rumah mitra UMKM dan menyediakan lingkungan profesional untuk memamerkan produknya. 

Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan keterampilan pemasaran mitra UMKM dan pertumbuhan penjualan 

sebesar 60%. Melalui inisiatif ini, tim kelompok comdev bertujuan untuk memberdayakan pengusaha UMKM 

seperti mitra UMKM untuk meningkatkan operasi bisnis mereka dan beradaptasi dengan perubahan dinamika 

pasar. 

Kata kunci — Pemberdayaan Usaha, Fesyen Lokal, Butik, Indikator Wirausahawan Digital, UMKM 

ABSTRACT 

This Community Development (Comdev) Universitas Prasetiya Mulya aims to facilitate the Dzanira Collection 

fashion business located in Cilimus Village, Kuningan, West Java. The main challenges the MSME partners face 

are the lack of a dedicated boutique to display their clothing products and the absence of a suitable location for 

catalog photo shoots that can be shared on social media platforms. In response to these challenges, the comdev 

group solution involved creating a 1.5m x 1.5m booth inside the MSME partner's home, which serves as both a 

product photo shoot area and a physical retail space for offline sales to visitors. By creating an elegant 

boutique-like atmosphere, the comdev group not only anticipates attracting more visitors to the MSME partner's 

home but also providing a professional environment to showcase their products, enhancing the project's 

credibility. The results of this activity are an increase in the marketing skills of the group partners and a 60% 

growth in sales. Through this initiative, the group aims to empower MSME entrepreneurs like the MSME 

partners to improve their business operations and adapt to changing market dynamics   

Keywords —  Business Empowerment, Local Fashion, Boutique, Digital Entrepreneur Indicator, MSME 
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 Pendahuluan 1.

Industri tekstil adalah industri yang 

berhubungan dengan serat, benang, dan kain 

yang melewati beberapa proses seperti 

penenunan, perajutan, dan bukan penenunan. Di 

Indonesia, selama 5 tahun terakhir industri 

tekstil sendiri termasuk industri yang tidak 

esensial, ditandakan dengan persentase 

kontribusi industri tekstil terhadap PDB 

Indonesia yang selalu berada di bawah 5%. 

Namun jika dilihat dari ekspor impornya,  

Indonesia jauh lebih banyak mengekspor tekstil 

daripada mengimpor tekstil di mana pada bulan 

Februari 2024 Indonesia mengekspor tekstil 

dengan total nilai lebih besar dari $978 miliar 

dan hanya mengimpor kurang dari $672 miliar 

[1]. Namun, ternyata nilai impor tekstil rendah 

bukan dikarenakan rendahnya impor tekstil, 

tetapi dikarenakan oleh terjadinya predatory 

pricing terhadap industri tekstil dalam negeri di 

mana para eksportir tekstil luar negeri menjual 

harga tekstilnya di bawah harga produksi [2]. 

Hal ini mengakibatkan para UMKM tekstil di 

Indonesia lebih sulit untuk bersaing dengan 

tekstil impor dengan harga yang sangat murah 

tersebut. 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

(community development) Universitas Prasetiya 

Mulya merupakan kegiatan rutin yang diadakan 

setiap tahun. Community Development 

(Comdev) adalah kegiatan pengembangan 

masyarakat yang dilaksanakan oleh Sekolah 

Bisnis dan Ekonomi Universitas Prasetiya 

Mulya yang bertujuan untuk mencapai kondisi 

sosial, ekonomi, dan budaya yang lebih baik 

dibandingkan situasi sebelum dilaksanakannya 

kegiatan pembangunan Community 

Development. Adapun tujuan diadakannya 

kegiatan ini, yaitu untuk membantu UMKM 

yang telah bekerja sama dan setuju untuk 

didatangi oleh mahasiswa dalam pengembangan 

bisnis tersebut.  

Pada program community development 

kali ini mitra yang didampingi mahasiswa dan 

dosen pembimbing lapangan adalah mitra yang 

berjualan pakaian batik pada tokonya, Dzanira 

Collection, di Desa Cilimus, Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat. Mahasiswa akan 

melakukan pendampingan mitra UMKM mitra 

dalam peningkatan kapabilitas bisnisnya di 

Desa Cilimus selama 20 hari. Dalam kegiatan 

ini dosen pembimbing juga terlibat dalam 

mengadakan kegiatan monitoring dan evaluasi 

terhadap pendampingan lapangan yang 

dilakukan oleh mahasiswa yang melakukan 

kegiatan pendampingan bisnis tersebut. Setelah 

itu, selama 4 bulan ke depan akan tetap 

diadakannya pendampingan via daring kepada 

mitra yang didampingi mahasiswa bersama 

dosen pembimbing. Kegiatan pendampingan 

dimulai dengan identifikasi bisnis mitra terlebih 

dahulu melalui proses wawancara, kemudian 

observasi operasional proses bisnis, hingga 

evaluasi perbaikan kapabilitas bisnis yang 

diberikan kepada mitra UMKM tersebut. 

Pada tahap awal identifikasi, mahasiswa 

mewawancarai mitra secara daring dan 

memetakan permasalahan utama dari bisnis 

pakaian batiknya. Mahasiswa menganalisis 

Dzanira Collection dengan menggunakan 

analisis SWOT [3][4] dan juga analisis fishbone 

diagram [5][6]. Dengan kedua metode ini, 

mahasiswa memetakan permasalahan-

permasalahan utama yang terdapat pada 

beberapa bidang, yaitu  pada segi produksi, 

penjualan, pemasaran, dan segi finansial. Pada 

SWOT analysis diagram, mahasiswa 

mengidentifikasi apa saja yang menjadi 

kekuatan dan kekuatan dari usaha butik Dzanira 

Collection. Selain itu,  tim kelompok comdev 

juga mengidentifikasi apa saja yang menjadi 

kesempatan dan ancaman dari pihak eksternal 

kepada Dzanira Collection. Melalui keempat 

hal yang telah dianalisis ini, tim kelompok 

comdev menentukan langkah fokus apa yang 

harus diambil oleh Dzanira Collection untuk 

meningkatkan bisnisnya.
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Strengths Weakneses 

 Menawarkan produk batik denga motif yang kekinian dank has 

Jawa Barat 

 Produk yang ditawarkan mitra UMKM terkesan premium 

 Menawarkan produk outer batik yang unik dan menarik 

 Memiliki pelanggan setia melalui WOM 

 Bisa melakukan pemesanan custom sesuai dengan keinginan 

pembeli 

 Lokasi toko butik berada ditempat yang kurang 

strategis 

 Toko butik yang masih kurang professional dan kurang 

menarik 

 Terbatasnya tenaga kerja untuk menjahit 

 Penampilan e-Commerce yang kurang menarik 

 Mitra masih belum memiliki produk siap jual yang 

dapat dipasarkan 

 Mitra kurang mengerti teknologi sehingga e-commerce 

dan sosial media kurang berjalan dengan baik 
 

Opportunities Threats 

 Produk batik yang dijual dapat menjadi produk premium 

dikarenakan kualitas material yang digunakan bagus 

 Bisa bersaing pada pasar Indonesia dikarenakan memiliki 

produk yang menarik 

 Banyaknya butik-butik lain yang lebih lama berbisnis 

dan memiliki butik yang lebih professional 

 Pesaing bisnis UMKM mitra sudah memiliki banyak 

penjahit 

 Pesaing sudah memiliki produk yang siap jual  
 

Gambar 1. SWOT Analysis  

Sementara, dari diagram fishbone, tim 

kelompok comdev menganalisis apa yang 

menjadi akar masalah dari Dzanira Collection. 

Dimulai dari segi produksi, Dzanira Collection 

menawarkan pakaian batik yang memiliki 

desain lebih modern kepada konsumen. Namun, 

mitra mengalami kekurangan tenaga produksi 

untuk dapat memproduksi pakaian batik dalam 

jumlah yang besar. Pada tahap ini, sebenarnya 

mitra masih dapat menangani semua 

permintaan dari pelanggan sendirian karena 

masih dalam jumlah yang kecil. Namun, 

apabila terjadi lonjakan permintaan, mitra 

hanya dapat mengoper pesanannya kepada 

kompetitor

.  

 

 

 

Gambar 2. Fishbone Diagram 

 

Dari segi pemasaran, Dzanira Collection 

memiliki permasalahan utama, yaitu tidak 

tersedianya tempat untuk foto katalog produk 

dan penjualan yang masih bersifat konvensional 

dengan pasar yang terbilang cukup kecil [7]. 

Oleh karena penjualan yang bersifat 

konvensional, penjualan dari Dzanira Collection 

menjadi sangat rendah dibandingkan dengan 

butik kompetitornya. Namun, dikarenakan oleh 

kurangnya tempat pemotretan pakaian untuk 

katalog, Dzanira Collection juga belum siap 

untuk masuk ke pasar daring dengan strategi 

pemasarannya [8]. Oleh karena itu 

permasalahan utama yang harus diselesaikan 

oleh mahasiswa adalah spot foto dan 

dimulainya penjualan secara daring. Selain itu, 
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literasi digital dari mitra, selaku pemilik 

Dzanira Collection, masih tergolong rendah di 

mana mitra masih belum pernah menjajakan 

diri ke dalam e-commerce sehingga masih 

belum mengerti bagaimana cara 

mengoperasikan toko daring. 

Selain itu, dari segi finansialnya 

pencatatan keuangan Dzanira Collection masih 

belum dilakukan secara rapi [9]. Selama ini, 

mitra masih mencatat keuangannya di buku 

yang kecil secara manual dan tidak menuliskan 

pengeluaran dan hanya menuliskan 

pemasukannya saja sehingga perhitungan 

keuntungan belum dapat dilakukan secara 

akurat. Selain itu oleh karena pencatatan 

keuangan yang tidak rapi ini, mitra tidak dapat 

memperhitungkan biaya pembuatan dengan 

harga batiknya secara tepat. Hal ini 

mengakibatkan keuntungan yang didapatkan 

oleh mitra tidak konsisten dan seringkali dalam 

jumlah yang sangat sedikit. 

 

 Target dan Luaran (Optional) 2.

Beberapa tahapan yang dilakukan untuk 

membantu penyelesaian masalah antara lain: 

pertama, mahasiswa melakukan analisis urgent-

important matrix [10]. Dinilai dari seberapa 

mendesak dan pentingnya masing-masing 

permasalahan utama dari Dzanira Collection, 

mahasiswa menetapkan untuk fokus menangani 

masalah pemasaran dan finansial terlebih 

dahulu. Hal ini dikarenakan jika permintaan 

belum bertambah, pertambahan karyawan 

belum diperlukan. Selain itu, jika mitra masih 

belum mendapatkan keuntungan yang layak, 

mitra juga belum bisa mempekerjakan 

karyawan tambahan pula. 

 

 
Gambar 3. Urgent-important Matrix 

 

Mengenai permasalahan kurangnya 

tempat pemotretan foto untuk katalog, 

mahasiswa merancang gantt chart yang dimulai 

dengan observasi lapangan, perencanaan 

pembuatan tempat pemotretan, eksekusi 

rencana, dan uji coba pemotretan. Tim 

kelompok comdev menargetkan untuk dapat 

membuat tempat pemotretan yang estetik dan 

cocok dengan banyak motif batik dalam jangka 

waktu yang disesuaikan dengan gantt chart 

yang telah dibuat.  

Setelah mengatasi permasalahan 

kekurangan spot pemotretan foto katalog, tim 

kelompok comdev membuat rencana untuk 

membuatkan akun toko Dzanira Collection dan 

mengajarkan mitra mengenai penggunaan E-

commerce untuk meningkatkan penjualan mitra 

[11][12]. Tim kelompok comdev menargetkan 

untuk setelah berjalannya 20 hari mahasiswa 

berada di lapangan, mitra UMKM sudah dapat 

mulai secara mandiri melakukan penjualan dari 

E-commerce pula walau akan tetap dipantau 

perkembangannya selama 4 bulan selanjutnya. 

Untuk mengatasi permasalahan margin 

keuntungan Dzanira Collection yang tipis, tim 

kelompok comdev merencanakan untuk 

memberikan edukasi kepada mitra UMKM 

mengenai pencatatan keuangan yang baik. 

Untuk mengatasi pergumulan mitra yang sering 

kewalahan untuk melakukan pencatatan secara 

manual, tim kelompok comdev merencanakan 

untuk mencari aplikasi yang cukup sederhana 

untuk dapat dimengerti oleh mitra, namun juga 

cukup lengkap dengan fiturnya untuk dapat 
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melakukan pencatatan keuangan sederhana. 

Tim kelompok comdev menargetkan juga untuk 

dapat menuntun mitra melakukan pencatatan 

selama 20 hari dan pada tahap monitoring sudah 

dapat berjalan sendiri dan hanya dipantau saja. 

Dari kedua hal di atas yang mulai 

terdigitalisasi, yaitu dari segi penjualan melalui 

e-commerce dan dari segi pencatatan keuangan, 

tim kelompok comdev mulai membantu 

Dzanira Collection dalam membuat Digital 

Entrepreneur Ecosystem-nya (DEE) [13]. Tim 

kelompok comdev juga berharap dengan 

dimulainya fondasi dalam DEE ini, Dzanira 

Collection dapat terus mengembangkan proses 

bisnisnya secara lebih teratur. 

 Metodologi  3.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan 

ini bertujuan untuk memberdayakan usaha 

UMKM milik mitra yang berada di desa 

Cilimus, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 

Pendampingan ini dilakukan secara langsung 

kepada mitra UMKM  oleh mahasiswa dan 

dosen pembimbing lapangan selama 20 hari di 

bulan Februari hingga Maret 2024 di desa 

Cilimus tersebut. Adapun detail lokasi desa 

tersebut dapat dilihat pada gambar 1, dengan 

detail setiap RT yang ada di desa tersebut.  

Usaha Dzanira Collection merupakan sebuah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

aberada di desa Cilimus, Kabupaten Kuningan. 

Usaha Dzanira Collection sudah berdiri sejak 

2019 dan sampai saat ini masih dijalankan oleh 

mitra. Asal usul mitra memilih untuk 

menjalankan usaha ini dikarenakan mitra 

memiliki latar belakang sekolah yang sejalan 

dengan dunia fashion, Namun, mitra pada 

awalnya belum memiliki visi dalam 

menjalankan usaha Dzanira Collection karena 

mitra fokus pada kepentingan beliau yang 

sempat terjun dalam dunia politik. 

 

 

Gambar 4. Kondisi Dzanira Collection Sebelum 

Program Dimulai 

Metode pendekatan yang dilakukan dalam 

pendampingan ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 

nantinya akan menghasilkan data deskriptif 

yang dapat menjelaskan segala masalah yang 

terjadi pada pendampingan [14]. Dalam 

pendampingan ini pendekatan yang digunakan 

dengan deskriptif bertujuan untuk memaparkan 

kondisi UMKM Dzanira Collection. Sehingga 

melalui pendampingan ini dapat mengetahui 

informasi mengenai faktor internal dan 

eksternal dalam UMKM Dzanira Collection.  

Metode analisis yang digunakan oleh tim 

kelompok comdev adalah fishbone diagram 

dengan mencari akar dari segala hal yang dapat 

ditingkatkan dari Dzanira Collection dan 

memilih yang paling utama di antara semua 

masalah itu. Setelahnya, tim kelompok comdev 

menggunakan diagram urgent-important matrix 

untuk menentukan masalah yang harus 

difokuskan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas kegiatan pendampingan ini. 

Metode evaluasi yang digunakan adalah 

dengan mengkomparasi perubahan bisnis mitra 

UMKM Dzanira Collection dengan keadaan 

bisnis sebelum dan sesudah kegiatan 

pemberdayaan community development 

tersebut. Oleh karena itu, pendampingan ini 

melakukan wawancara awal (initial feasibility 

assesment), observasi proses bisnis (participant 

observation), dan evaluasi sesudah kegiatan 

(post-feasbility assesment) [15]. Selain itu, tim 

kelompok comdev juga menilai usaha mitra 

dengan menggunakan Digital Entrepreneur 

Indicator (DEI) [16] untuk menilai tingkat 

pembuatan ekosistem digitalnya. Berikut pada 

tabel 1 dibawah ini merupakan capaian 

indikator keberhasilan yang telah dibuat.
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Tabel 1. Indikator Keberhasilan Community Development di Desa Cilimus, Jawa Barat 
 

Sub Indikator Target Langkah yang Diambil 

Perception of 

Opportunities 

Memperluas market yang dapat dicakup oleh 

Dzanira Collection dengan menaikan jumlah 

kuantitas penjualan sebesar 50% 

Membuatkan booth untuk dapat membuat katalog 

bagi calon konsumen 

Startup Provision Meningkatkan kemampuan mitra untuk melakukan 

online marketing 

Mengajari bagaimana menggunakan social media, 

berupa instagram, facebook, dan whatsapp sebagai 

sarana melakukan online marketing 

Innovation of 

Processes 

Meningkatkan penjualan menjadi Rp 2.000.000 

per bulannya 

meningkatkan efisiensi produksi dari Dzanira 

Collection agar meminimalisir pesanan yang 

ditolak 

Business Service Mengadopsi pencatatan keuangan yang lebih rapi 

dan terdigitalisasi 

Mengajari penggunaan aplikasi Buku Warung 

untuk dapat melakukan pencatatan keuangan yang 

lebih rapi 

Technological 

Adoption 

Memulai penjualan secara online melalui E-

commerce 

Membuatkan akun shopee untuk Dzanira 

Collection 

  Sumber: Evaluasi dan Monitoring Community Development, 2024 

 

 Pembahasan 4.

Selama menjalani kegiatan Community 

Development di Desa Cilimus, tim Mahasiswa 

telah berhasil merealisasikan berbagai kegiatan 

yang telah dilakukan untuk membantu mitra 

UMKM yaitu mitra, yang merupakan pemilik 

bisnis Dzanira Collection. Dalam rangka 

melaksanakan program Community 

Development, tim Mahasiswa berhasil 

memberikan bantuan dalam tiga aspek penting, 

yaitu aspek operasional, pemasaran, dan 

keuangan. 

Semua target berhasil dicapai, kecuali 

aspek technological adoption di mana penjualan 

melalui e-commerce belum membuahkan hasil. 

Dilihat dari segi penjualan, secara kuantitas 

meningkat sebesar 82.67% dari rata rata 

penjualan per bulannya berada di angka 6 buah 

menjadi 11 buah pada periode live-in. Secara 

pendapatannya, Dzanira Collection berhasil 

meningkatkan penjualan  sebesar 60% dari rata 

rata sebelum periode live-in berada di angka Rp 

1.500.000 menjadi Rp 2.400.000 pada periode 

live-in. Sementara, jika dilihat dari segi 

marketing, mitra sudah menerapkan marketing 

terdigitalisasi melalui platform Facebook [17]. 

Namun, langkah selanjutnya yang tim 

kelompok comdev akan ambil adalah 

mendorong mitra untuk memposting video 

maupun gambar gambar promosi Dzanira 

Collection pada platform lainnya sehingga 

dapat meningkatkan engagement dari calon 

konsumen juga. 

Kegiatan pendampingan masyarakat 

dimulai pada tanggal 19 Februari 2024. 

Kegiatan ini dimulai dari upacara penerimaan 

yang dilaksanakan di kantor kecamatan 

Cilimus. Tim kelompok comdev bertemu dan 

dijemput oleh mitra UMKM dan saat itu juga 

diadakan pembicaraan untuk perkenalan satu 

sama lain. 

Pada hari kedua, yaitu tanggal 20 Februari 

2024 tim kelompok comdev mulai mengamati 

kondisi usaha mitra UMKM. Pada kegiatan ini 

tim kelompok comdev didampingi langsung 

oleh mitra dan anak, mitra UMKM juga 

menjelaskan mengenai permasalahan yang 

sedang dialami dalam bisnis Dzanira 

Collection. Pada saat itu, sesudah tim kelompok 

comdev mempelajari dan mengetahui 

permasalahan yang dialami oleh mitra, tim 

kelompok comdev juga mengadakan diskusi 

singkat mengenai perubahan program kerja 

yang sudah direncanakan sebelum kedatangan. 
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Gambar 5. Video Dzanira Collection di Facebook 

Setelah Program Live-in 

Selain itu pada tanggal 20 Februari ini, 

tim kelompok comdev juga melakukan 

kunjungan ke balai desa Cilimus untuk 

memperkenalkan diri kepada aparat desa serta 

memberikan fotocopy KTP sebagai bentuk 

dalam permintaan izin untuk menginap di desa 

Cilimus selama 20 hari. Pada pertemuan dengan 

aparat desa Cilimus tim kelompok comdev juga 

melakukan diskusi singkat mengenai harapan 

dari aparat desa Cilimus melalui program 

community Development ini. 

 

 

Gambar 6. Observasi dan Diskusi Awal Dengan 

Mitra UMKM 

 

Pada hari ketiga, 21 Februari 2024 tim 

kelompok comdev melakukan kegiatan 

kunjungan ke SDN 1 Cilimus untuk 

memperkenalkan diri dan melakukan pengajuan 

program yang akan dilakukan di SDN 1 

Cilimus. Setelah kunjungan ke SDN 1 Cilimus 

tim kelompok comdev melanjutkan 

perbincangan dengan mitra untuk memulai 

pengukuran dan pemilihan konsep yang sesuai 

dengan yang diperlukan oleh Mitra. 

 

 
Gambar 7. Pengukuran Rumah Mitra UMKM untuk Mengetahui Keperluan Butik 

 

Pada 22 Februari 2024 tim kelompok 

comdev berdiskusi mengenai konsep butik yang 

akan dibuat. Aktivitas program ini dilakukan 

untuk membantu meningkatkan kapasitas 

penjualan pakaian secara offline, dengan adanya 

butik yang bagus akan menarik perhatian setiap 

tamu yang datang ke rumah mitra. Hal ini 

didukung oleh mitra UMKM yang sering 

mengadakan pertemuan-pertemuan dengan 

teman beliau dirumah yang nantinya akan 

dibuatkan butik. Adapun barang penunjang 

yang nantinya akan dibeli untuk persiapan 

pembuatan butik adalah wallpaper dinding  

berukuran 1,5m, stiker lantai berukuran 1,5m X 

1,5m serta ring light yang nantinya dapat 

digunakan untuk penjualan secara live melalui
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 media sosial. Kemudian, sehari sesudah itu tim 

kelompok comdev menjelaskan kepada mitra 

mengenai konsep butik yang sudah disiapkan. 

Tim kelompok comdev juga mendapatkan 

pengajaran mengenai proses penjahitan pakaian 

yang dilakukan oleh mitra UMKM. 

 

 
 

Gambar 8. Diskusi Konsep Butik dan Belajar Proses 

Penjahitan 

Kemudian, pada 26 Februari tim 

kelompok comdev melakukan diskusi bersama 

dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

mengenai program yang akan direalisasikan. 

Setelah menyelesaikan diskusi dengan Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL), selanjutnya tim 

kelompok comdev dan DPL melanjutkan 

diskusi lebih lanjut mengenai pembuatan butik 

serta perhitungan COGS dari bisnis Dzanira 

Collection. Tujuan dari diadakannya diskusi ini 

agar program yang akan direalisasikan sudah 

melalui persetujuan dari DPL. 

 

 
 

 
 

Gambar 9. Diskusi Bersama DPL, Fasilitator, Mitra 

UMKM dan Tim Kelompok Comdev 
 

Kemudian, pada 5 Maret 2024 tim 

kelompok comdev melaksanakan program 

pembuatan butik di rumah mitra sesuai dengan 

yang sudah dikonsepkan. Dalam pelaksanaan 

program kerja primer ini, tim kelompok comdev 

berbagi tugas dalam waktu yang bersamaan. 

Satu orang fokus mendampingi mitra UMKM 

dalam penghitungan COGS serta pencatatan 

laporan keuangan, 6 orang lainnya fokus dalam 

pembuatan butik. 

 

 
 

Gambar 10. Kondisi Rumah Mitra UMKM Sebelum 

Diperbaiki
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Gambar 11. Proses Pembuatan Butik dan Hasil 

Akhirnya 

 

Pada 6 Maret 2024 merupakan hari 

diadakannya acara Saung Rahayat. Tim 

kelompok comdev membantu mitra untuk 

memasarkan pakaian batik Dzanira Collection  

dan di akhir acara berhasil mencapai target 

penjualan sebesar Rp1.500.000,00, bahkan 

melebihi dengan penjualan akhir sebesar Rp 

2.400.000,00. 

Pada 7 Maret 2024 tim kelompok 

comdev melakukan pendampingan dalam 

melakukan pengambilan foto katalog yang 

akan digunakan sebagai iklan di media sosial 

dan juga Shopee. Setelah pengambilan foto 

katalog tim Mahasiswa melakukan sosialisasi 

shopee kepada mitra UMKM yang akan 

mengoperasikan shopee Dzanira Collection 

mengenai cara penggunaan dan 

pengoperasian e-commerce. Pada tanggal 9 

Maret 2024 dilakukan acara pelepasan tim 

kelompok comdev dengan aparat desa di 

Kantor Kecamatan Cilimus. Acara ini 

merupakan acara terakhir pendampingan 

secara langsung tim mahasiswa di lapangan. 

Akan tetapi, selanjutnya tim kelompok 

comdev akan tetap memonitor mitra UMKM 

secara daring selama 4 bulan setelah 

pendampingan lapangan.  
 

 
 

Gambar 12. Produk via e-commerce (Shopee) 

 

 Kesimpulan 5.

Pada kegiatan Community Development 

tahun ini, tim kelompok comdev telah 

membantu Dzanira Collection untuk bisa 

berkembang lebih lagi. Semua tahap dimulai 

dari tahap perencanaan, observasi kondisi 

lapangan, sampai realisasi dapat terealisasi 

dengan cukup baik dan sesuai target. Tim 

kelompok comdev telah membantu 

meningkatkan aspek pemasaran dari usaha 

mitra dengan membuatkan spot pemotretan 

pada rumah mitra dan juga telah membuatkan 

akun untuk Dzanira Collection serta 

mengajarkan mitra untuk menggunakannya 

secara mandiri. Dari segi finansial, mitra 

UMKM juga telah dapat melakukan 

pencatatan secara lebih rapi.
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Sangat disayangkan modal ekonomi dan 

waktu kurang untuk mengatasi seluruh masalah 

utama dari Dzanira Collection. Oleh karena itu, 

tim kelompok comdev menyarankan bagi 

kelompok selanjutnya yang menjadi mitra 

pengembangan dari Dzanira Collection untuk 

dapat mengatasi permasalahan segi produksinya 

secara lebih lanjut, terutama mengenai 

perekrutan dan pelatihan karyawan sehingga 

dapat menyamai peningkatan permintaan dan 

meringankan beban mitra pada bisnis ini. Selain 

itu, tim kelompok comdev juga menyarankan 

untuk meningkatkan penyediaan dana secara 

bersyarat, di mana tim kelompok comdev dapat 

mengajukan tambahan dana dari universitas 

dengan syarat disahkan dan diizinkan dahulu 

dari pihak universitas setelah penyelidikan yang 

mendalam. Terakhir adalah dengan 

menyarankan ke pada mitra Dzanira Collection 

untuk fokus kepada bisnis fesyen yang 

berkelanjutan terutama untuk bahan batik 

dengan menggunakan bahan-bahan material 

yang ramah lingkungan dengan pewarna alami 

[18][19]. 
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